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Abstract

Oral cancer is one of the preventable non-communicable diseases through education and early
detection. Public awareness regarding the dangers of oral cancer and other oral diseases remains low,
especially in the working area of the UPT Bajo Barat Community Health Center. This community
service activity aimed to increase public knowledge about risk factors, early signs of oral cancer, proper
oral hygiene techniques, and the importance of routine dental check-ups. The methods included
interactive health education, practical toothbrushing demonstrations, and oral health screening. The
education session was held on July 12, 2025, with 10 participants, followed by oral screenings and
hygiene practices on July 14—18, 2025. Participants also received toothbrushes and toothpaste as
incentives. The results showed that all participants understood the material and were highly enthusiastic
about participating in the screening process. This activity had a positive impact on improving health
literacy, strengthening the role of the community health center as a hub for health promotion, and served
as a practical implementation of the university’s community service commitment. It is hoped that this
program can be continued and expanded to reach broader community groups in the future.
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1. PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut merupakan komponen penting dari kesehatan umum yang
sering kali terabaikan, meskipun berperan signifikan terhadap kualitas hidup, status gizi,
serta keterkaitan dengan penyakit sistemik seperti penyakit jantung, diabetes, dan kanker
(Peres et al., 2019; Sabbah et al., 2020). Salah satu tantangan besar yang dihadapi sistem
kesehatan global, khususnya di negara berkembang, adalah meningkatnya kasus kanker
mulut yang umumnya terdiagnosis pada stadium lanjut akibat rendahnya kesadaran
masyarakat dan terbatasnya upaya deteksi dini (Warnakulasuriya, 2020; Rahmah et al.,
2020). Di Indonesia sendiri, prevalensi kunjungan ke fasilitas kesehatan gigi masih sangat
rendah, yaitu kurang dari 10%, menandakan urgensi peningkatan edukasi dan skrining
sebagai strategi preventif (Kemenkes RI, 2018).

Kanker mulut memiliki sejumlah faktor risiko yang dapat dicegah, termasuk kebiasaan
merokok, konsumsi alkohol, infeksi HPV, serta kebersihan rongga mulut yang buruk
(Gupta et al.,, 2016; Rivera, 2015). Oleh karena itu, pendekatan promotif berbasis
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pendidikan kesehatan dan skrining sederhana di tingkat layanan primer seperti puskesmas
menjadi sangat relevan dalam konteks penguatan sistem kesehatan masyarakat (Newton et
al., 2021; WHO, 2020). Pendekatan ini juga sejalan dengan transformasi sistem kesehatan
nasional yang menekankan pentingnya layanan primer yang promotif dan preventif
(Kemenkes RI, 2023).

Penerapan teori perilaku seperti Health Belief Model (HBM) telah terbukti efektif
dalam mendorong perubahan sikap dan perilaku masyarakat terhadap pencegahan penyakit
tidak menular, termasuk kanker mulut (Champion & Skinner, 2008; Nugroho et al., 2020).
Selain itu, intervensi berbasis komunitas yang melibatkan kader kesehatan dan tenaga
promosi kesehatan dapat meningkatkan literasi kesehatan dan keterlibatan masyarakat
dalam menjaga kesehatan mulut secara berkelanjutan (Glanz et al., 2015; Watt et al., 2019).

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat berupa edukasi dan skrining kesehatan mulut
di wilayah kerja UPT Puskesmas Bajo Barat, diharapkan terjadi peningkatan kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya deteksi dini kanker mulut dan praktik kebersihan mulut
yang tepat. Program ini tidak hanya menjawab kebutuhan informasi masyarakat, tetapi juga
memperkuat peran institusi pendidikan dalam mendukung pelayanan kesehatan berbasis
masyarakat secara nyata.

2. IDENTIFIKASI MASALAH

Masalah kesehatan gigi dan mulut, khususnya kanker mulut, masih menjadi tantangan
signifikan di Indonesia, terutama di daerah dengan akses layanan kesehatan terbatas seperti
wilayah kerja UPT Puskesmas Bajo Barat. Berdasarkan observasi lapangan dan hasil
kegiatan pengabdian masyarakat, ditemukan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat
mengenai faktor risiko, gejala awal, dan pentingnya deteksi dini terhadap kanker mulut
masih sangat rendah. Ketidaktahuan ini berdampak pada minimnya kesadaran untuk
melakukan pemeriksaan rutin ke fasilitas kesehatan, sehingga potensi keterlambatan
diagnosis semakin tinggi.

Selain itu, kegiatan skrining kesehatan mulut secara visual yang sederhana dan
sebenarnya dapat dilakukan di tingkat layanan primer, belum terimplementasi secara
maksimal di komunitas. Kegiatan promotif dan preventif seperti penyuluhan kesehatan
masih sangat terbatas, jarang dilakukan secara interaktif, dan tidak berkesinambungan,
sehingga pesan-pesan kesehatan tidak tersampaikan secara optimal dan tidak membentuk
perubahan perilaku jangka panjang.

Puskesmas sebagai fasilitas layanan kesehatan primer seharusnya menjadi garda
terdepan dalam edukasi dan deteksi dini penyakit mulut. Namun, dalam praktiknya, peran
ini belum sepenuhnya berjalan efektif, terutama dalam hal pelibatan kader kesehatan dan
integrasi program UKGM (Usaha Kesehatan Gigi Masyarakat) dalam skrining komunitas.
Tingkat kunjungan masyarakat ke layanan kesehatan gigi pun masih sangat rendah.
Berdasarkan data nasional, kunjungan ke fasilitas kesehatan gigi hanya berkisar di bawah
10% dari populasi (Kemenkes RI, 2018), yang mencerminkan lemahnya kesadaran dan
akses terhadap pelayanan tersebut.

Situasi ini menunjukkan perlunya intervensi langsung berupa edukasi yang berbasis
komunitas dan skrining sederhana untuk meningkatkan literasi kesehatan masyarakat.
Intervensi ini juga perlu dirancang secara partisipatif, kolaboratif, dan berkelanjutan agar
mampu membentuk perilaku hidup sehat yang mendukung pencegahan kanker dan penyakit
mulut secara menyeluruh.
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3. METODE PELAKSANAAN/METODE PENELITIAN

Kegiatan ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dalam bentuk pengabdian
masyarakat berbasis edukasi dan skrining. Subjek kegiatan adalah masyarakat di wilayah
kerja UPT Puskesmas Bajo Barat yang berpartisipasi secara sukarela dalam kegiatan
penyuluhan dan pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut.

Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi dua tahap utama, yaitu edukasi dan skrining.
Tahap pertama berupa penyuluhan kesehatan yang dilakukan secara interaktif dengan
metode ceramah, diskusi, dan simulasi praktik menyikat gigi yang benar. Materi edukasi
mencakup pengertian kanker mulut, faktor risiko, gejala awal, pencegahan penyakit gigi
dan mulut, serta pentingnya deteksi dini. Kegiatan ini dilaksanakan pada 12 Juli 2025 dan
diikuti oleh 10 peserta dari masyarakat setempat.

Tahap kedua adalah skrining kesehatan gigi dan mulut yang dilaksanakan pada tanggal
14—18 Juli 2025. Skrining dilakukan secara visual oleh tenaga kesehatan terhadap rongga
mulut peserta, disertai dengan wawancara ringan mengenai keluhan dan kebiasaan berisiko.
Sebanyak 7 peserta kembali hadir untuk mengikuti pemeriksaan dan praktik kebersihan gigi
dan mulut, serta menerima hadiah berupa sikat gigi dan pasta gigi.

Data dikumpulkan melalui observasi langsung, dokumentasi kegiatan, serta catatan
lapangan selama proses penyuluhan dan skrining. Analisis dilakukan secara deskriptif
untuk menggambarkan tingkat partisipasi dan pemahaman masyarakat setelah intervensi.
Validasi diperkuat melalui triangulasi sumber data antara peserta, kader kesehatan, dan
dokumentasi lapangan.

Pelaksanaan kegiatan ini juga melibatkan kerja sama antara tim pelaksana, tenaga
promosi kesehatan UPT Puskesmas Bajo Barat, dan aparat kelurahan/desa setempat,
sehingga membentuk sinergi dalam upaya promotif dan preventif berbasis komunitas.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan dalam dua tahapan utama, yaitu
penyuluhan dan skrining kesehatan gigi dan mulut. Penyuluhan dilaksanakan pada tanggal
12 Juli 2025 dan dihadiri oleh 10 peserta dari masyarakat sekitar wilayah kerja UPT
Puskesmas Bajo Barat. Selama kegiatan, peserta mendapatkan materi edukasi terkait
pengertian kanker mulut, faktor risiko, gejala awal, pentingnya menjaga kebersihan mulut,
serta pentingnya deteksi dini melalui pemeriksaan rutin. Penyampaian dilakukan secara
interaktif dengan media presentasi, leaflet, dan simulasi praktik menyikat gigi.

Tahap skrining dilaksanakan pada 14—18 Juli 2025, dengan 7 dari 10 peserta kembali
hadir untuk menjalani pemeriksaan kesehatan mulut secara sederhana oleh petugas
kesehatan. Pemeriksaan meliputi observasi kondisi mukosa mulut, gigi berlubang, karang
gigi, dan adanya lesi mencurigakan. Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar peserta
menunjukkan adanya masalah kebersihan gigi dan mulut ringan hingga sedang, namun
tidak ditemukan kasus lesi kanker yang mencurigakan. Setelah pemeriksaan, peserta
menerima hadiah berupa sikat gigi dan pasta gigi sebagai bentuk apresiasi dan motivasi.

Peserta yang mengikuti kegiatan secara keseluruhan menyampaikan bahwa informasi
yang diterima bermanfaat dan sebelumnya belum pernah mereka dapatkan secara
terstruktur. Keterlibatan aktif juga terlihat dari antusiasme peserta dalam berdiskusi dan
mempraktikkan teknik menyikat gigi yang benar.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan edukatif-partisipatif dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya menjaga kesehatan gigi dan
mulut. Tingginya keikutsertaan dalam penyuluhan (100%) dan skrining lanjutan (70%)
menunjukkan bahwa masyarakat memiliki minat terhadap isu kesehatan mulut, khususnya
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ketika materi disampaikan secara kontekstual dan disertai praktik langsung. Ini sejalan
dengan penelitian Watt et al. (2019) yang menyatakan bahwa determinan sosial seperti
akses informasi dan edukasi memiliki peran besar dalam pencegahan penyakit mulut.

Meskipun jumlah peserta terbatas, kegiatan ini memberikan gambaran bahwa
penyuluhan yang efektif dapat membuka ruang dialog dan membangun kepercayaan antara
tenaga kesehatan dan masyarakat. Sebagaimana disampaikan oleh Newton et al. (2021),
strategi promosi kesehatan berbasis komunitas yang melibatkan kader, media edukatif, dan
praktik langsung mampu memperkuat perubahan perilaku.

Adanya skrining sederhana juga terbukti menjadi strategi penting dalam upaya deteksi
dini kanker mulut, sesuai dengan temuan Gupta et al. (2016) yang menyatakan bahwa
skrining visual efektif dalam menurunkan risiko keterlambatan diagnosis. Dalam kegiatan
ini, skrining berhasil menemukan beberapa kondisi mulut yang memerlukan perhatian lebih
lanjut, walaupun belum ditemukan kasus keganasan.

Kegiatan ini juga memperlihatkan potensi kolaborasi antara institusi pendidikan dan
puskesmas dalam mewujudkan tridharma perguruan tinggi dan memperkuat transformasi
layanan primer. Sesuai arahan Kementerian Kesehatan (2023), pendekatan promotif dan
preventif harus menjadi garda terdepan dalam upaya menekan angka kejadian penyakit
tidak menular, termasuk kanker mulut.

5. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa edukasi dan skrining kesehatan gigi dan mulut
yang dilaksanakan di wilayah kerja UPT Puskesmas Bajo Barat memberikan dampak
positif terhadap peningkatan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya
menjaga kebersihan rongga mulut serta deteksi dini kanker mulut. Pendekatan interaktif
dan partisipatif yang digunakan dalam penyuluhan terbukti efektif dalam membangun
keterlibatan peserta, meningkatkan literasi kesehatan, serta menciptakan ruang dialog
antara masyarakat dan tenaga kesehatan.

Pelaksanaan skrining visual sederhana juga menunjukkan efektivitas sebagai metode
awal untuk mendeteksi kondisi mulut yang memerlukan perhatian lebih lanjut, walaupun
tidak ditemukan kasus keganasan. Antusiasme dan umpan balik positif dari peserta
mencerminkan masih tingginya kebutuhan masyarakat terhadap akses informasi dan
layanan promotif-preventif berbasis komunitas.

Secara keseluruhan, kegiatan ini menegaskan pentingnya kolaborasi antara institusi
pendidikan, fasilitas layanan primer seperti puskesmas, dan masyarakat dalam memperkuat
transformasi layanan kesehatan yang berfokus pada pencegahan. Edukasi dan skrining
mulut berbasis komunitas bukan hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga memperkuat
praktik hidup sehat yang berkelanjutan.
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